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ABSTRAK

Kurangnya pengetahuan tentang troubleshooting pada
komputer membuat user bingung dalam menganalisa kerusakan
yang terjadi. Terlebih lagi banyak pengguna yang tidak bisa
mendiagnosa komputer sehingga akan menyulitkan user jika
terjadi kerusakan komputer. Dengan adanya penelitian ini
diharapkan dapat bermlfaat bagi wuser pada umumnya.
Sehingga dibutuhkan suatu sistem informasi yang dapat
menghasilkan  pengetahuan dan  pengalaman  dalam
mendiagnosa kerusakan seperti seorang teknisi dalam
menangani kerusakan pada komputer. Tujuan dari penelitian ini
adalah membangun sebuah sistem troubleshooting kongguter
berbasis web dengan menggunakan metode Naive Bayes untuk
membantu mendiagnosis dan memecahkan masalah kerusakan
umum yang biasa terjadi pada komputer. Hasil yang didapatkan
all'i sebuah sistem adalah menyajikan informasi berupa
kerusakan yang dialami oleh wuser, gejala kerusakan, serta solusi
yang dapat membantu user untuk menangani kerusakan tersebut.

Kata Kunci : Diagnosa Kerusakan Komputer, Naive Bayes
Classification, Sistem Pendukung Keputusan.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Saat ini komputer merupakan alat elektronik yang sering
dipakai oleh masyarakat, terutama dalam membantu mengola
g@a dan membantu melakukan perhitungan aritmetika.
Komputer secara umum dikelompokkan menjadi 2 bagian besar
yaitu hardware (perangkat keras) dan software (perangkat
lunak). Bagian tersebut sangat penting, jika salah satu dari
bagian komputer itu rusak, seperti bagian hardware yang rusak
karena usia perangkat, ketidakstabilan tegangan listrik,
kecerobohan user, menyalakan dan mematikan komputer yang
tidak menurut prosedur, dan bagian software yang rusak maka
tidak akan bisa digunakan dengan baik ( Vera, 2019 ).

Hany;m:)eberapa pemilik komputer yang mengetahui
informasi tentang perangkat komputer sebagiangpgsar pemilik
komputer hanya bisa menggunakan untuk tugas pemakaiannya
saja, sehingga masalah kerusakan akan diserahkan pasa seorang
teknisi. Pada dasarnya semua pemilik komputer tidak selalu
didampingi oleh seorang teknisi yanggpgampu menyelesaikan
permasalahan kerusakan komputer. Pengetahuan mengenai
komputer akan sangat berguna jika permasalahan yang timbul
dapat diatasi sendiri dengan melakukan pemeliharaan dan
perbaikan komputer tanpa harus menunggu pihak lain yang akan
membuang waktu dan biaya Supriyanto (2005).

Tingginya tingkat penggunaan komputer tidak sebanding
dengan kemampuan informasi user dalam mengatasi masalah
kerusakan komputer. Sehebat apapun perkembangan teknologi
komputer, bahwasanya tidakmenjamjn sebuah komputer tidak
akan mengalami kerusakan. Walaupun komputer dibuat sesuai
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dengan kebutuhan manusia, tetapi pada hakelmlya komputer
tetap merupakan sebuah komponen mesin yang akan mengalami
kemunduran dari segi kualitas dan pada akhirnya akan
mengalami kerusakan.

Informasi yang diharapkan dalam mengatasi kerusakan
pada komputer kurang lengkap, walaupun dari buku petunjuk
yang disertakan tidak dapat nengatasi kemungkinan kerusakan
yang terjadi, oleh sebab itu perlu dibuat sistem informasi yang
dapat membantu user dalam mengatasi kerusakan pada
komputer. Sistem Informasi yang dimaksud adalah yang dapat
dijadikan sebagai alternatif dalam memecahkan permasalan
dalam kerusakan pada komputer dan berisi mengenai informasi-
informasi gejala kerusakan yang terjadi oleh user. dalam hal ini
sistem informasi juga membantu wuser dalam menemukan
informasi kerusakan berdasarkan gejala kerusakan pada setiap
jenis hardware kerusakan hingga mendapatkan solusumerupa
informasi mengenai cara perbaikan. Sistem Informasi tersebut
nantinya dilengkapi dengan metode Naive Bayes yang dapat
membantu user menemukan masalah pada komputer yang di
alami.

Pada komputer jika mengalami kerusakan, user cenderung
panik dan takut, pada akhirnya langsung membawa ke tempat
teknisi. Dampaknya pekerjaan pun dapat tertunda. Namun, akan
berbeda hasilnya bila mencari tahu terlebih dahulu jenis
kerusakan perangkat yang dimiliki melalui sistem mendeteksi
kerusakan ini dengan memasukkan gejala-gejala yang dialami.
Sehingga dapat berguna untuk membantu wuser dalam
mendeteksi kerusakan komputer tidak terjadi. Dalam tugas akhir
ini akan dibuat dan dirancang sebuah sistem tersebut dan
dituangkan kedalam tugas akhir dengan judul “Analisa




Troubleshooting Komputer Dengan Metode Naive Bayes
Berbasis Responsive Web”.
1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan
masalah yang dapat diambil adalah bagaimana menerapkan
metode Naive Bayes untuk mendeteksi kerusakan hardware
dari komputer.

1.3. Batasan Masalah
Hal — hal yang menjadi batasan dalam penelitian yang akan

dijelaskan oleh penulis yaitu :

1. Sistem yang dibahas melingkupi informasi tentang
penyebab kerusakan, serta memberikan solusi.

2. Gejala kerusakan yang dimasukan pada sistem merupakan
gejala yang sering kali terjadi kerusakan pada komputer.

3. Sistem memiliki batasan variabel kerusakan komputer
meliputi :

Kerusakan Memory

Kerusakan VGA ( Video Graphic Adapter )

Kerusakan Processor

Kerusakan Motherboard

Kerusakan Power Supply

Kerusakan Keyboard
g. Kerusakan Harddisk

4. Sistem tidak membahas kerusakan yang diakibatkan oleh
virus dan kerusakan lain seperti software maupun sistem

RO OoR
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1.4. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah menerapkan metode Naive
Bayes untuk membantu pengguna mengetahui kerusakan pada
komputer khususnya pada hardware dan memberikan solusi.

1.5. Manfaat Penelitian
Manfaat dari peneltian ini adalah sebagai berikut :

1. Bagi penyusun diharapkan dapat menambah ilmu
pengetahuan dan menerapkan ilmu yang telah didapat
semasa kuliah di Universitas Wijaya Kusuma Surabaya dan
memperluas wawasan serta pengetahuan dalam pembuatan
program yang troubleshooting komputer dengan metode
Naive Bayes.

2. Bagi pengguna, dapat meningkatkan pengetahuan sarana
pelayanan troubleshooting komputer melalui website.

1.6. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan dengan muatan singkat tiap bab,
dimulai dari BAB 1 sampai dengan BAB 5, di mana urutan ini
memberikan gambaran secara langsung tentang isi dari tiap-tiap
bab yang ada dalam laporan ini. Berikut ini merupakan isi dari
tiap-tiap bab :
Bab 1 PENDAHULUAN

Bab ini memuat tentang latar belakang, rumusan

masalah, Batasan masalah, tujuan, manfaat dan sistematika
penulisan tugas akhir ini.




Bab 2 TINJAUAN PUSTAKA

Pada bab ini berisi uraian yang relevan tentang topik
yang diangkat, mulai dari perancanagan sistem, artikel dan buku
yang terkait dengan kerusakan pada kerusakan komputer, Entity
Relationship Diagram (ERD), Hypertext Preprocessor (PHP),
dan Naive Bayes sebagai metode dalam penelitian ini.
menjelaskan dasar teori tentang sistem informasi kerusakan
komputer.

Bab 3 METODE PENELITIAN

Bab ini menjelaskan tentang alur penelitian, langkah —
langkah yang dilakukan untuk membangun sistem kerusakan
komputer dengan metode Naive Bayes.

BAB 4 HASIL DAN PEMBAHASAN
Pada bab ini menguraikan tentang hasil perancangan

sistem dan pembahasan uji coba.

BAB 5 PENUTUP

Pada bab ini peneliti memberikan kesimpulan dari apa
yang telah dibahas pada bab sebelumnya dan memberikan saran
untuk pengembangan sistem yang lebih baik lagi.




BAB 2
TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Pengertian Komputer

(Shelly, 2011) mengemukakan Komputer merupakan alat
yang dipakai di bawah instruksi yang menyimpan, mengambil,
dan nmlanipulasi data. Komputer dikelompokkan menjadi
tujuh, yaitu komputer pribadi, komputer mobile atau perangkat
mobile, game consoles, server, mainframes, super komputer,
dan komputer yang tertanam.

Komputer pribadi merupakan komputer multi-fungsi yang
ukuran, kemampuan, dan harganya membuatnya layak untuk
penggunaan individual. Komputer pribadi yang dimaksudkan
untuk dioperasikan langsung oleh pengguna akhir, bukan oleh
ahli komputer atau teknisi. Model pembagian waktu komputer
yang biasanya digunakan dengan sistem minikomputer dan
mainframe yang lebih besar, lebih mahal, untuk memungkinkan
reka digunakan oleh banyak orang pada saat yang sama.
Komputer pribadi terdiri dari dua macam, yaitu komputer
desktop dan komputer notebook. Komputer notebook dirancang
untuk keperluan mobile, sedangkan komputer desktop
dirancang dengan unit sistem, perangkat masukan, perangkat
keluaran, dan perangkat lainnya yang diletakkan di atas atau di

Fungsi utama komputer adalah untuk mengolah data input

bawah meja.

dan menghasilkan output berupa informasi sesuai dengan
kebutuhan user. Dalam pengelolaan data yang dimulai dari
memasukkan data (input) sampai menghasilkan informasi,
komputer memerlukan suatu sistem dari kesatuan elemen yang
tidak bisa terpisahkan. Elemen yang dimaksud tersebut adalah
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perangkat keras (hardware) dan perangkat lunak (software)
(Ardiansyah, 2013).

2.1.1.@grangkat Keras ( Hardware )

Hardware adalah sebuah komponen komputer yang

terlihat dan dapat disentuh secara nyata. Jadi, rupa secara fisik

dari komputer. Perangkat keras (hardware) terbagi menjadi lima
komponen (Ardiansyah, 2013), yaitu sebagai berikut :

1. Alat Masukan

d.

Keyboard berfungsi sebagai alat memasukkan perintah
agar dapat dijalankan dengan baik oleh seluruh sistem
komputer.

Mouse berfungsi untuk menjalankan perintah
menjalankan suatu program dengan klik, menggerakkan
pointer, serta menarik file yang ingin dipindah atau ingin
kita salin.

2. A]a@ammses

d.

Processor merupakan singkatan dari central processing
unit atau juga dikenal dengan istilah processor adalah
bagian terpenting yanggmenjalankan sistem komputer
dan biasa juga disebut sebagai otak komputer.

RAM (Random Access Memory) merupakan sebuah
perangkat yang digunakan untuk menyimpan data
sementara pada komputer yang isinya dapat diakses
dalam waktu yang tetap, tidak memperdulikan letak data
tersebut dalam memori atau acak.




Motherboard merupakan perangkat komputer yang
menghubungkan setiap komponen-komponen komputer
agar bisa saling berkomunikasi satu sama lain.

VGA Card (Video Grapich Array) biasa juga disebut
kartu grafis yang berfungsi untuk memproses semua
grafis yang akan ditampilkan pada layar komputer dan
mampu untuk menerjemakan sebuah output dari sebuah
u)mputer ke monitor.

Power supply berfungsi sebagai komponen yang dapat
memberikan sebuah arus listrik kepada semua komponen
komputer yang terpasang dengan baik, dimana arus
listrik yang dihasilkan merupakan arus AC dan
selanjutnya akan dirubah menjadi arus DC.

Casing Unit merupakan tempat yang berisi sebagian
besar komponen-komponen komputer (biasanya tidak
termasuk layar, keyboard dan mouse).

3. Alat Keluaran

d.

Monitor berfungsi untuk menampilkan proses komputer
dalam informasi berupa gambar atau tulisan.

Speaker berfungsi mendengarkan suara yang dihasilkan
oleh computer dan laptop.

Printer berfungsi untuk mencetak pada media kertas dan
sebagainya

4. Alat Penyimpanan

.

Harddisk merupakan perangkat keras komputer yang
menyediakan ruang penyimpanan yang digunakan untuk
menyimpan atau membaca data pada komputer.

Floppy Disk biasanya dikenal dengan sebutan disket,
merupakan perangkat keras pada komputer yang




berfungsi sebagai alat pembaca dan penyimpan data dari
disket.

¢. CD/DVD merupakan penyimpanan eksternal berbentuk
piringan yang bisa

2.1.2. Perangkat Lunak ( Software )

Software adalah sebuah komponen komputer yang tidak
terlihat dan tidak dapaﬂisentuh secara nyata. Jadi, rupa secara
digital dari komputer. Bisa dibilang bahwa software merupakan
komponen yang tidak terlihat secara nyata, tetapi terdapat dalam
sebuah komputer.

Software dikategorikan kedalam 2 kelompok (Ardiansyah,
2013) yaitu sebagai berikut :
1. Sistem Operasi

Program dasar pada komputer yang menghubungkan
pengguna dengan hardware komputer. Sistem operasi yang biasa
digunakan adalah Windows, Linux, dan Mac. OS. Tugas sistem
operasi adalah mengatur eksekusi program di atasnya,
koordinasi input, output, pemrosesan , memori, serta instalasi
software.

2. Program Komputer

Merupakan aplikasi tambahan yang dipasang sesuai dengan
sistem operasinya. Brainware melmakan sebuah pelaku yang
mengoperasikan dan menjalankan komputer. Bukan hanya itu,
brainware itu bukan hanya orang yang mengoperasikan
komputer saja, tetapi orang yang dapat mengetahui manfaat dari
komputer bisa dikatakan brainware. Seperti siswa di kelas yang
sedang memperhatikan presentasi yang dibawakan oleh gurunya
dengan menggunakan laptop dan proyektor. Secara tidak




langsung siswa tersebut bisa disebut sebagai brainware karena
melihat hasil (informasi) pelajaran disampaikan oleh gurunya.
Brainware tersebut dijadikan beberapa kelompok kategori
seperti programmer, Designer Graphic, Technical Support,
Operator, sampal wuser yang minim informasi teknologi
informasi sekalipun. )

Terkadang pemilik komputer mengalami permasalahan yang
membuat kinerja komputer tidak berjalan dengan semestinya.
Permasalahan tersebut disebakan oleh kerusakan hardware
dalam CPU. Persoalan-persoalan hardware bagi pemilik
komputer yang awam akan dianggap sebagai komputer itu rusak
total, dan kemudian pemilik komputer menyggahkan kepada
seorang yang ahli dalam mengatasi kerusakan komputer untuk
diperbaiki.

Berbagai macam kerusakan komputer seperti disebabkan
oleh salah satu komponen komputer, seperti memori, hardisk,
CPU, dll. Bahkan dalam kondisi kerusakan ringan yang
dianggap fatal oleh pemilik komputer, seperti kotor pada
komponen memori RAM, hardisk dan bagian lain. Untuk
mengetahui permasalahan lebih detail kompomgn tersebut
mengalami kerusakan, sehingga pemilik komputer perlu sebuah
pengetahuan yang dapat memberikan informasi tentang
kerusakan komputer. Sehingga penggunapun dapat mencari
solusi sendiri untuk meyelesaikan persoalan komputernya (Ani
Minarni, 2012).

2.2, Pengertian Kecerdasan Buatan

(Suyanto, 2014) mengemukakan kecerdasan buatan atau
artificial intelligence (Al) adalah bidang ilmu yang hanya
berfokus pada proses lmjikir dengan mengutamakan
pendekatan tingkah laku. Hal ini dapat dilakukan dengan
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mencontoh karakteristik dan analogi berpikir dari kecerdasan
manusia, dan menerapkannya pada komputer. Al dapat terjalin
dengan ilmu komputer, dan memuat berbagai bidang informasi
lain sepemzusikologi, matematika, pengamatan,dan sebagainya.
Kemampuan untuk mengkombinasikan pengetahuan
dari semua bidang ini pada akhirnya akan bermanfaat bagi
kemajuan dalam upaya menciptakan suatu kecerdasan buatan.
Pada aplikasi kecerdasan buatan ada 2 bagian utama yang
diperlukan, yaitu:
1. knowledge base, yang memuat tentang fakta, teori,
pengetahuan, dan one for all,
2. Motor inferensi (inference engine), yang berupa kemampuan
mesin untuk menarik kesimpulan berdasarkan pengalaman.

2.3. Naive Ba'es Classification

Naive Bayes merupakan salah satu dari teori statistik
matematik yang memungkinkan untuk membuat satu model
ketidakpastian dari suvatu kejadian yang terjadi dengan
menggabungkan pengetahuan umum dengan fakta dari hasil
pengamatan. Metode Naive Bayes memiliki faktor kelebihan,
yaitu mudah untuk dipahami, menggunakan pengkodean yang
sederhana, dan lebih cepat dalam penghitungan (Ramadhani,
2012).

Pada dasarnya Naive bayes diasumsikan sebagai
penyederhanaan jika menerapkan nilai atribut jika diberikan
nilai output secara kondisional dan saling bebas. Diartikan
sebagai, nilai output yang diberikan untuk mencari sebuah
probabilitas untuk mengamati sebuah produk darim)babilitas
individu secara bersama. Beberapa kelebihan dari penggunaan
Naive Bayes adalah metode ini hanya memerlukan jumlah data
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latih atau disebut (fraining data) yang kecil untuk mengetahui
estimasi  paremeter yang digunakan dalam proses
pengklasifikasian. Naive Bayes jauh lebih baik dalam mengatasi
suatu permasalahan seperti hal kebanyakan situasi dunia nyata
yang kompleks dari yang diinginkan.

Bayes adalah sebuah pengklasifikasian yang tidak berubah
tetapi dapat digunakan dalam hal memprediksi sebuah
probabilitas dari suatu class. Bayes memiliki tingkat akurasi dan
kecepatan yang cukup tinggi saat diimplementasikan ke dalam
database dengan jumlah data yang besar.

Teori ini banyak digunakan dalam hal yang berhubungan
dengan suatu diagnosa secara tetap yang berhubungan dengan
probabilitas secara kemungkinan dari tiap kasus dan berbagai
gejala-gejala yang terjadi. Untuk itu dalam mencari solusi yang
sesuai diperlukan sebuah perhitungan bagi kasus baru.
Perhitungan ini menggunakan sebuah rumus untuk mneghitung
tiap probabilitas. Semakin tinggi nilai yang didapat, maka
semakin baik pula solusi tersebut dipakai. Berikut ini adalah
rumus perhitungan Naive Bayes (Hendra K, 2013) :

P(PIR) * P(R)

P(RIP) = 2.1
P(P)

Keterangan :

P = Data class (Gejala)

R = Hipotesis data (Kerusakan)

P(RIP) = Probabilitas pilihan kerusakan terhadap gejala
P(R) = Probabilitas rusak pada komputer

P(PIR) = Probabilitas gejala terhadap kerusakan berdasarkan
total

P(P) = Probabilitas gejala pada komputer
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Variabel R mempresentasikan class rusak, sementara
variabel P mempresentasikan karakteristik petunjuk yang
dibutuhkan untuk melakukan klasifikasi pada class gejala. Maka
rumus tersebut menjelaskan bahwa peluang masuknya sampel
karakteristik tertentu dalam kelas R (Kerusakan) adalah peluang
munculnya class P (Gejala). Oleh karena itu, rumus diatas dapat
pula ditulis secara sederhana sebagai berikut :

1. Probabilitas Kerusakan

Jumlah Kemungkinan Kerusakan
Rumus = .(2.2)
Jumlah Kerusakan

2. Probabilitas Gejala

Jumlah Kemungkinan Gejala
Rumus = ....(2.3)
Jumlah Kerusakan Akibat Gejala

3. Presentase kemungkinan kerusakan komputer

Jumlah Klasifikasi benar
Rumus = + 100% = hasil ....(2.4)
Jumlah data uji coba

Naive Bayes mempunyai berbagai keuntungan jika

dibandingkan dengan beberapa teori lainnya (Marlina, 2010),
yaitu :
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1. Interpolasi

Naive Bayes menghubungkan dengan teori-teori teknik pada
saat berhadapan dengan suatu masalah yang terdapat sebuah
pilihan mengenai seberapa besar waktu dan peluang usaha yang
dilaksanakan oleh manusia dibandingkan dengan komputer.
Ketika ingin membuat suatu sistem, kita terlebih dahulu
diharuskan untuk membuat sebuah alur model keseluruhan dan
ditentukan oleh faktor pengontrol pada model tersebut. Naive
Bayes menghubungkan perbedaan yang besar karena Bayes
prior dapat menjadi sebuah delta function dari suatu model yang
luas.

2. Bahasa

Naive Bayes mempunyai bahasa sendiri untuk mengethaui
suatu hal hal yang prior dan posterior. Secara signifikan
membantu dalam menyelesaikan bagian yang sulit dari sebuah
solusi.

3. Intuisi
Naive Bayes melibatkan prior dan integration, dua hal yang
berguna secara luas.
Beberapa kelebihan Naive Bayes, yaitu :
1. Mudah untuk dipahami
2. pengkodean yang digunakan sederhana
3. Perhitungan yang lebih cepat

Naive Bayes adalah teori terbaik dalam mengatasi masalah
estimasi dan penarikan kesimpulan. Naive Bayes juga digunakan
untuk menarik kesimpulan pada masalah dengan berbagai
sumber pengukuran yang tidak ditangani lebih baik oleh metode
lain seperti model hierarki yang kompleks (Marlina, 2010).
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24. Flowchart

Pengertian dasar flowchart adalah Bagan-bagan memiliki
sebuah arus yang mendemostrasikan berbagai cara dalam
menyelesaikan langkah—langkah dalam suatu masalah.
Flowchart juga dapat juga digunakan sebagai cara penyajian
dari suatu algoritma (Gunadharma, 2016).

Tujuan Membuat Flowchart :

1. Menginformasikan tahapan dalam menyelsaikan masalah

2. Sederhana, rapi, jelas dan terurai

3. Menggunakan simbol-simbol mudah dimengerti.
Flowchart atau sering disebut dengan diagram alir

merupakan suatu jenis diagram yang merepresentasikan

algoritma atau langkah-langkah instruksi yang berurutan dalam

system.

Jenis-Jenis Fft’JW(w.‘*F menurut(Sutejo, 2015) Flowchart sendiri
dari setidaknya 5 jenis yaitu :

1. Flowchart Sistem (System Flowchart)

Flowchart Sistem merupakan flowchart yang menunjukkan
suatu alur kerja yang sedang dikerjakan oleh suatu sistem secara
keseluruhan dan menjelaskan alur urutan dari prosedur-prosedur
yang ada di dalam sistem. Dengan kata lain, flowchart ini
mendeskripsikan secara grafik dari urutan prosedur-prosedur
yang digabung untuk membentuk suatu sistem. Flowchart
Sistem terdiri dari data yang mengalir melalui sistem dan proses
yang mentransformasikan data itu.
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2. Flowchart Dokumen (Document Flowchart)

Flowchart dokunggn atau yang kerap disebut flowchart yang
berformulir diagram merupakan bagan alir yang menampilkan
arus dari formulir dan laporan termasuk terobosannya. Pada
flowchart dokumen ini memakai berbagai kesamaan simbol
dengan bagan alir sistem.

3. Flowchart Skematis (Schematic Flowchart)

Sekilas flowchart skematis hampir sama dengan flowchart
sistem, oleh sebab itu memang kedua flowchart ini sama-sama
diperuntukkan untuk menggambarkan sebuah proses dalam
sistem. Berbagai simbol yang digunakan pun sama. Merupakan
bagian alir yang sama dengan bagan alir sistem, yaitu untuk
mendemostrasikan alur prosedur di dalam suatu sistem.
Perbedaannya hanya saja terdapat pada bagan alir skematik yang
digunakan pada simbol-simbol flowchart sistem. Penggunaan
simbol ini bertujuan untukgmengetahui informasi komunikasi
yang mudah disampaikan kepada orang yang kurang paham
dengan simbol-simbol bagan alir. Penjelasan simbol ini dapat
dipahami, tetapi sulit dan lama mengaplikasikannya.

4. Flowchart Program ( Program Flowchart )

Flowchart program adalah sebuah flowchart yang
digunakan secara rinci alur dari suatu proses gprogram.
Flowchart ini dibuat dari derivikasi bagan alir sistem. Flowchart
ini terdiri dari dua macam bagan yaitu bagan alir logika program
dan bagan alir program komputer terinci. Bagan alir logika
program difungsikan sebagai bagan yang menggambarkan
langkah-langkah tiap program komputer secara logika. Bagan
alir logika program ini diperuntukkan oleh analisis sistem.
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5. Flowchart Proses ( Process Flowchart )
Flowchart proses merupakan teknik yang banyak dipakai di

sektor induggri dalam memecahkan dan juga analisis sistem.
Bagan alir flowchart proses banyak digunakan untuk melihat

jarak dari langkah satu ke langkah yang lain, lengkap dengan

waktu proses yang dibutuhkan seperti terlihat pada gambar 2.1.

|

Flawi Direction symbal

Yaltu simbol yang digunakan

urluk menghubungan amtara

wmbol yang satu dengan simbol
ang lain, Simibal ini disebut

rup canmecting line,

Simbal Marual Input
Simbol untuk pemasulan dats
wacara manual on-ling keyboard

Tereminator Symbal

Yaltu shmbod untuk permulaan
(start] atau akhir (stop) dari
sty kegiatan

Simbal Preparation

Simbod untuk memperiiaghksn
pEnyimparan yang akan
digunakan sebagai tempat
pengadahan i dalarm storage.

Connector Symibsel
Yaitu shmbol untuk kefuar - masuk

Simbol Predefine Proses
atau penyambungan proses Simbol untuk pelakianaan sustu
dalam lembar / halaman bagian [sub-program)/prosedure
yang sarma.
Connector Simbaol Display

Yaitu simbod untuk keluar - masuk
atau penyambungan proses pada
lermbar / halaman yang berbeda,

Simbol yang menyatakan peraatan
output yang digunakan yatu Lagar,
platter, printer dan sebagainya

Pr W Symibol Smbol disk and On-ine Storage
Simbol yang menunjukkan Simibol yang menyatakan input
pengolahan yang Slakukan wang berasal dari disk staw

oleh kompiter disimpan ke disk.

Simibod Manual Dperation Simbal magnetik tape init

Simbal yang menunjukkan
pengalahan yang tidak dilakulan
oleh computer

Siembol yang menyatakan input
berasal dari pita magnetik atau

output disimpan ke pita magretik)

Simbol Decision
Simbal pemilihan proses
berdasarkan lkondisi yang ada.

Simbal Punch Card

Simbol yang menyatakan bahwa
nput berasal dari karu atau
outpit ditulis ke kartu

-
O
U
\_/
Q
fd

Simibel Input-Output
Simbol yang memyatakan proses
input dan putput fanpa tergantung:
dengan jenis peralatanmya

J0etdogon

Simbal Dokumen

Simbol yang menyatakan input
berasal dan dokumen dalam
bentuk kertas atau output

dicetak ke kertas,

Gambar 2.1 Simbol - simbol flowchart

Sumber: (Sutejo, 2015) Definisi dan Simbol Flowchart

17




2.5.gytity Relationship Diagram

Entity Relationship Diagram adalah suatu teknik yang
digunakan untuk dapat memodelkan kebutuhan data dari sebuah
organisasi, biasanya oleh System analis didalam tahap analisis
persyaratan proyek pengembangan sistem. Entity Relationship
Diagram merupakm suatu model data yang dikembangkan
berdasarkan objek. Notasi klasik banyak digunakan untuk model
konseptual. Berbagai macam notasi lain juga digunakan untuk
menggambarkan secara logis dan fisik dari suatu basis data.
Notasi dan simbol yang digunakan dalam Entity Relationship
Diagram seperti entitas, atribut, relasi atau hubungan, dan garis

Notasi Keterangan

Entitas, yaitu kumpulan dari objek yang

dapat diidentifikas| secara unik

Relasi, yaitu hubungan yang terjadi antara

satu atau lebih entitas. Jenis hubungan
antara lain: satu ke satu, satu ke banyak

dan banyak ke banyak

Afribut, yaitu karakteristik dari entity atau
relasi yang merupakan penjelasan detmil

tentang entitas.

Garis, hubungan antara enlity dengan
atributnya dan himpunan eniitas dengan

himpunan relasi

Inputfoutput dala, yaitu proses inputioutput

S data, parameter, informasi

Gambar 2.2 Simbol ERD

Sumber : (Yakub, 2012)
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2.6. Hypertext Preprocessor (PHP )

Menurut Bunafit (2004), PHP merupakan salah satu
bahasa pemrograman open source yang diletakkan dalam
Apache. PHP diciptakan digunakan untuk menampilkan
web serta menghubungkan database MySQL server dan
dapat digunakan sebagai simple task atau perintah
sederhana yang dapat diluruskan 3 atau 4 baris kode. PHP
adalah bahasa pemrograman open source yang dirancang
pada tahun 1994 sampai 1995. PHP dapat menggantikan
HTML dengan tampilan website statis ke website dengan
tampilan yang bisa diubah secara otomatis seperti ASP,
CGI dan sebagainya.

27. XAMPP

Xampp adalah sebuah software web server apache
yang didalamnya sudah tersedia databsae serverMySQL
dan support php programming. Xampp merupakan
singkatan dari (Wahyono. dkk.,2004) :

a. X : Merupakan banyak program yang dapat
%lankan disemua sistem operasi.

b. A : Apache, merupakan sebuah program aplikasi
web server. Fungsi utama Apache adalah
menampilkan halaman web yang benar kepada
pengguna berdasarkan kode PHP atau HTML yang
dituliskan oleh pembuat web.

c. M : MySQL, merupakan sebuah program aplikasi
database  server yang dapat  digunakan
memanipulasi database. Fungsi MySQL dapat
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digunakan untuk menambahkan, mengubah, dan
menghapus data dalam database.

. P : PHP, merupakan bahasa pemrograman untuk
merancang sebuah web. Bahasa pemrograman ini
merupakan bahasa yang bersifat server-side
scripting. PHP menggunakan untuk membuat
halaman web yang bersifat berubah-ubah. Sistem
mendukung basis data yang sering digunakan
bersama PHP adalah MySQL. Namun, PHP juga
berkolaborasi dengan database Oracle, Microsoft
Access, lnm:ase, d-base, Postgre SQL.

. P : Perl, merupakan bahasa pemrograman script
yang ditulis pertama kali oleh Larry Wall dengan
melakukan kombinasi utilitas UNIX  serta
kemampuan yang digunakan dalam bahasa
pemrograman. Diperkenalkan pertama kali pada
tahun 1987, Perl didesain untuk menangani
berbagai fungsi administrasi sistem dan fungsi
manipulasi string. Bahasa ini kerap digunakan
untuk menulis program web server seperti
otomatasasi task di internet, mengupdate user
account, posgrge newsgroup dan lain-lain. XAMPP
mengetahui beberapa bahasa pemrograman yang
digunakan dalam website yakni PHP, MySQL dan
Perl. PHP merupakan pengkodean yang sering
digunakan oleh programmer khusus Back End
karena lebih banyak menggunakan logika dari pada
tampilan, berbeda dengan HTML atau CSS. Oleh
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karena itu pengkodean PHP tidak terlihat saat dalam

tampilan webgie anda.
2.8. MySQL atau Basis Data

Menurut Kustiyahningsih (2011:145), “MySQL
adalah sebuah basis data yang mengandung satu atau
jumlah tabel. Tabel terdiri atas sejumlah baris dan setiap
baris mengandung satu atau sejumlah tabel.Tabel terdiri
atas sejumlah baris dan setiap baris mengandung satu atau
sejumlah tabel”.

Menurut Wahana Komputer (2010:21), MySQOL
adalah suatu database server gratis cukup terkenal.
Dengan berbagai kelebihan yang dimiliki, membuat
software database ini banyak digunakan oleh programmer
dalam membangun suatu project. Adanya fitur API
(Application Programming Interface) yang dimiliki oleh
MySQL, memungkinkan pengguna aplikasi komputer
memudahkan untuk menulis dengan berbagai Bahasa
pemrograman yang mengakses basis data MySQL.
Berbagai macam tipe data MySQL, menurut
Kustiyahningsih (2011:147), “Tipe data MySQL adalah
data yang terdapat dalam sebuah tabel berupa field — field
yang berisi nilai dari data tersebut nilai data dalam field
memiliki tipe sendiri — sendir1”.
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BAB 3
METODE PENELITIAN

3.1. Tahapan Penelitian
Berikut adalah alur metode penelitian proses
pembuatan Sistem troubleshooting pada komputer :

Identifikasi Masalah : Studi literatur :

Input  : Observasi Input  : Referensi
> )

Proses : Kebutuhan user permasalahan ditemukan

Output : Rumusan masalah Proses : Studi literatur

Output : Review Materi

\

Desain Sistem : Analisa Kebutuhan :

Input  :Data dzu11'1nf{1}nmlsi Input Dillil15ludi literatur

Proses :Mendesain sistem Proses : Analisa kebutuhan

Output : Desain sistem data dan informasi

(CDM, ERD) Output : Kebutuhan data dan

l informasi

Implementasi : Pengujian sistem :

Input  : Desain sistem Input  : Prototype sistem
— R

Proses : Naive Bayes Proses : Akurasi Naive Bayes

Output : Protoy pe sistem QOutput : Aplikasi sudah teruj

\

Dokumentasi :
Input  : Seluruh penelitian
Proses : Pembuatan laporan

QOutput : Laporan tugas akhir

Gambar 3.1 Diagram Alur Penelitian
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3.2. Identifik asi masalah

Tahap awal dalam penelitian ini adalah merumuskan
masalah yang akafgjlijadikan sebagai objek penelitian.
Rumusan masalah berdasarkan pada masalah pokok yang
terdapat pada bagian latar belakang masalah. Masalah —
masalah yang hendak dijelaskan pada bagian ini
dirumuskan dalam kalimat pertanyaan yang singkat dan
sederhana.

Pada tahap perumusan masalah, penulis melakukan

pengamatan terdapat beberapa masalah pada komputer,
dan kurang akuratnya kerusakan komputer oleh sebab itu
pada tahap ini penulis menentukan rumusan masalah
sesuai hasil dari pengamatan untuk dijadikan acuan dan
tujuan penelitian.

3.3. Studi Literatur

Pada tahap ini, peneliti akan mencari referensi dan
mengumpulkan data dengan kasus permasalahan yang
ditemukan. gggbuah teori yang digunakan untuk
mendukung penulisan serta pemahaman tentang tugas
akhir diperoleh dari referensi jurnal dan penelitian
sebelumnya yang berkaitan dengan topik tugas akhir ini.
Referensi yang diperlukan dalam penulisan laporan ini,
yaitu arti dari komputer, sistem, penalaran berbasis kasus,
teknologi web dan berbagai bahasa pemrograman yang
akan dipakai pada aplikasi ini seperti :
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1. Buku
Buku yang dapat di ambil sebagai referensi adalah,
buku-buku yang membahas sesuai dengan keilmuan
analisa komputer.

2. E-Book
E-Book yang dapat di ambil sebagai referensi adalah,
E-Book yang membahas sesuai dengan keilmuan
kecerdasan buatan.

3. Jurnal
Jurnal yang dapat di ambil sebagai referensi adalah,
jurnal ilmiah yang melalukan penelitian terhadap
keilmuan kerusakan pada komputer dan keilmuan
kecerdasan buatan.

4. Internet
Media internet yang dapat diambil sebagai referensi
adalah, internet yang berisi berbagai informasi-
informasi tentang metode Naive Bayes, dan macam —
macam kerusakan komputer yang ada pada situs
website.

Bpda Studi Literatur ini peneliti mengambil refrensi
dan metode penelitian yang digunakan sebagai referensi
dalam penelitian ini yaitu metode Naive Bayes. Metode
ini digunakan sebagai acuan untuk memperbaiki tingkat
kepercayaan diri untuk mengatasi masalah dengan model
penalaran statistik. Dalam kasus ini nantinya data yang
digunakan primer maupun sekunder oleh peneliti akan
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diolah dan dianalisa kebenarannya supaya keakuratan
data yang digunakan dapat terjamin. Fgpggunaan metode
Naive Bayes digunakan sebagai kepastian dengan
menghitung fakta yang muncul, Jika semua tahapan yang
dilakukan dengan baik menggunakan metode Naive
Bayes, hasil akhir yang akan didapatkan yaitu jenis
kerusakan dan cara perbaikan komputer berdasarkan
gejala yang sudah di pilih. Penelitian pada Tugas Akhir
ini dilakukan berdasarkan data yang didapatkan oleh
peneliti sesuai dengan permasalahan dan tujuan akhir
peneliti.
3.4. Analisa Kebutuhan

Untuk mempermudah sebuah penelitian dan
rancangan kerusakan pada komputer membutuhkan
sebuah analisa kebutuhan. Pada tahap ini menginputkan
jenis gejala, kemudian memasukan sebuah informasi
kerusakan yang akan diproses menjadi sebuah output
sistem berupa kebutuhan data dan informasi yang akan
dilakukan penelitian. Berikut ini gejala dan kerusakan
komputer dibawah ini
Kerusakan parah

. RI1:Memory
P2 : Komputer hidup tapi tidak tampil di monitor

P3 : Komputer sering hang
P8 : Beep pendek 3x

2. R2:VGA
P2 : Komputer hidup tapi tidak tampil di monitor
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P6 :
P7:

3. R7:

Pl

4. R6:
P7:

P9

Monitor gelap saat loading windows
Beep panjang 1x

Processor

: Komputer tidak hidup
P4 :
P5:

Komputer restart sendiri
Komputer bluescreen

Motherboard
Beep panjang 1x

: Ada sebagian tombol keyboard yang tidak

berfungsi

5. R4

: Power Supply
Pl:
P4 :

Komputer Tidak Hidup
Komputer restart sendiri

Kerusakan ringan

6. RS

: Keyboard
P8 :
P9 :

Beep pendek 3x
Ada sebagian tombol keyboard yang tidak

berfungsi

7. R3:
P3:
P5:
P6 :

Hardisk

Komputer sering hang

Komputer bluescreen

Monitor gelap saat loading windows
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Rusak Penyebab

P1 P2 | P3 | P4 P5 P6 | P7 P8 P9 Rusak
R1 v v v Parah
R2 v v v Parah
R3 v v v Ringan
R4 v v Parah
R5 v v Ringan
R6 v v Parah
R7 v v v Parah

Tabel 3.1 Gejala dan kerusakan komputer

3.5. Desain Sistem

Pada tahap ini memgfgsain alur sistem yang

mempermudah  dalam  merancang  sistem

yang

dibutuhkan. Dalam tahap ini menginputkan data dan

informasi kebutuhan yang akan diproses menjadi desain

alur pada studi kasus ini.

35.1. Alur Diagram Sistem

Pada tahap perancangan sistem, akan dilakukan

pembua-tan basis pengetahuan dengan menggunakan

Microsoft Visio.
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Diagnosa Gejala
L 4
Hitung Bayes
r

Hasal
Perlutungan
Solusi

Gambar 3.2. Block Diagram Sistem

Gambar 3.2 merupakan blok diagram sistem
untuk pengembangan sistem informasi kerusakan
komputer. Terdapat tiga proses utama sebagai berikut:

1. Diagnosa Gejala

Pada tahap diagnosa gejala diawali dengan
memberi masukkan data user untuk proses login
kemudian akan masuk pada halaman homie. Pada halaman
home masukkan data gejala yang dialami komputer pada
proses diagnosa gejala, masukkan akan diproses dan
menghasilkan informasi kerusakan yang dialami oleh
komputer.
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2. Hitung Bayes

Pengujian hitung Bayes dilakukan untuk menilai
seberapa akurat Teorema Bayesian dalam
mengidentifikasi kasus kerusakan komputer dalam sistem
penalaran berbasis kasus. Dengan mengasumsikan bahwa
user telah memasukkan kasus baru sesuai gejala
kerusakan yang dialami. Kasus baru masukkan user

memiliki gejala :

- (P6) Komputer sering hang

- (P7) Komputer restart sendiri

masukkan user diperoleh data sebagai berikut :

Pehvehab
Rusak
PL | P2 | P3| P4 | P5 | P6 | P7 | P8 | P9 | Rusak
R1 v v v Parah
R2 v v v Parah
R3 v v v Ringan
R4 v ¥ Parah
RS v v Ringan
R6 v v Parah
R7 v v v Parah
Gambar 3.3. Kerusakan dan Gejala Komputer

Kerusakan Pada VGA (R2)

Kerusakan pada (P6) Komputer sering hang :

Probabilitas Kerusakan VGA (R2)

Jumlah Kemungkinan Kerusakan
a(300)

Jumlah Semua Kerusakan
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1
— =014
7

Probabilitas Komputer sering hang (P6)

Jumlah Kemungkinan Gejala

..(3.2)
Jumlah Kerusakan Akibat Gejala
1
— =033
3
Probabilitas Komputer restart sendiri (P7) :
Jumlah Kemungkinan Gejala
....(3.3)

Jumlah Kerusakan Akibat Gejala

1
— =033
3

Perhitungan nilai Bayes Komputer sering hang (P6) :

P(PIR) * P(R)
P(RIP) = (3.4
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P(P)
0,33 x 0,14 0.0462
—_— —s :015
033x0,14+033x0,14 00924

Perhitungan nilai Bayes Komputer restart sendiri (P7) :

P(PIR) * P(R)
P(RIP) = ...(3.5)
P(P)

0,33x0,14 0,0462
= =—=05
033x0,14+0.33x0,14 00924

Total Bayes (R2) =P6 +P7 =05+05=1

Kerusakan pada hardisk (R3)
Probabilitas hardisk (R3) adalah :

Jumlah Kemungkinan Kerusakan

..(3.6)

Jumlah Semua Kerusakan
1

— =014
7

Jika probabilitas gejala adalah :

Probabilitas Komputer sering hang (P6)
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Jumlah Kemungkinan Gejala

(3.7)
Jumlah Kerusakan Akibat Gejala

1
— =033
3

Probabilitas Komputer restart sendiri (P7) :

Jumlah Kemungkinan Gejala

....(3.8)
Jumlah Kerusakan Akibat Gejala

Perhitungan nilai Bayes Komputer sering hang (P6) :

P(PIR) * P(R)
P(RIP) = ....(3.9
P(P)

0,33x0,14 00462
p— - = 0_’5
033x0,14+0,33x0,14 0,0924
Perhitungan nilai Bayes Komputer restart sendiri (P7) :
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P(PIR) * P(R)

P(RIP) = ...(3.10)
P(P)
0x0,14 0
- - -0
0x0,14+033x0,14 0,0462

Total Bayes (R3)=P6+P7 =05+0=0.,5

Kerusakan pada Motherboard (R6)
Probabilitas Motherboard (R6) adalah :

Jumlah Kemungkinan Kerusakan

(311

Jumlah Semua Kerusakan

1
— =0,14
7

Probabilitas Komputer restart sendiri (P7) :

Jumlah Kemungkinan Gejala

...(3.12)
Jumlah Kerusakan Akibat Gejala
1
— =033
3
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Probabilitas Komputer sering hang (P6) :

Jumlah Kemungkinan Gejala

....(3.13)
Jumlah Kerusakan Akibat Gejala
0
— =0
3

Perhitungan nilai Bayes Komputer sering hang (P6) :

P(PIR) * P(R)
P(RIP) = (3.14)
P(P)

0x0,14 0
p— - = 0
0x0,14+0,33x0,14 0,0462
Perhitungan nilai Bayes Komputer restart sendiri (P7) :

P(PIR) * P(R)
P(RIP) = ....(3.15)
P(P)

0,33x0,14 00462

033x0,14+0,33x0,14 00924
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Total Bayes (R6) =P6 +P7 =04+05=05
3. Hasil Perhitungan

Pada tahap hasil perhitungan adalah menentukan
probabilitas gejala di setiap kasus terhadap semua
probabilitas di semua kasus dengan tingkat persentase
kemiripan. Solusi pada kasus 1nilah yang akan
ditampilkan oleh sistem untuk mengatasi kerusakan
komputer yang dialami user.

Hasil = Total Bayes (R2) + Total Bayes (R3) + Total

Bayes (Régy
=1+05 +05

e
Maka perhitungan persentase adalah :
1. Kerusakan VGA (R2)

Total Bayes (R2)

x 100% ....(3.16)
Hasil
1
= x 100%
2
= 50%
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2. Kerusakan Hardisk (R3)

Total Bayes (R3)

x 100% (317
Hasil
0,5
= x 100%
2
=25%

3. Kerusakan Motherboard (R6)

Total Bayes (R3)

x 100% ...(3.18)
Hasil
0,5
= x 100%
2
=25%

Jadi, kasus dengan nilai persentase tertinggi adalah VGA
( R2) dengan tingkat persentase kerusakan sebesar 50%.

35.2. Flowchart
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Pada tahap perancangan flowchart akan dibuat
proses utama pada sistem yaitu flowchart perhitungan
Naive Bayes, Flowchart sistem,.

1. Flowchart Proses Perhitungan Metode Naive Bayes
Gambar 3.4 merupakan flowchart Perhitungan

Metode Naive Bayes yang menunjukkan alur perhitungan
probabilitas kerusakan dan gejala. Pada tahap flowchart
ini dimulai dari konsultasi gejala, dihalaman ini user akan
melakukan pilih gejala jika data gejala ada yang kosong
maka akan dikembalikan pada halaman konsultasi gejala
dan jika halaman terisi dengan benar akan redirect ke
halaman hasil gejala.

|/—H\
_ Start _)

¥

Pilih Gejala

¥
Hit mg Probalalitas
Rusak dan Gejala
' ' )H
Tidak n’f Hasil , h"_';
-"--.JFT}EIHI!I.'I___,.'
.Ihnmu Probabilitas

dengan Nane A YA
Benves

Chatput Persentase

Kerusakan
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Gambar 3 4. Flowchart Perhitungan Naive Bayes

2. Flowchart Sistem

Gambar 3.5 merupakan Proses flowchart sistem
penalaran berbasis kasus untuk mendiagnosa kerusakan
komputer dilakukan pertama kali dengan melakukan
login. Jika login tidak berhasil, maka sistem akan kembali
ke halaman awal login. Jika login berhasil, maka sistem
menampilkan empat menu yaitu menu homepage, menu
konsultasi kerusakan, menu konsultasi terakhir, dan menu
data kerusakan.

(STJ

@
¥ L
M Menu ‘Hmu 'A.!mu
Hd: . Konsultas Kensultas
Pag Kersakan Terakhir Kt-muun

¥
Informas:
Kerusakan
Komputer

Informas: puih tiap
pejala

Informas: tevakhug Eu.fm'mul. dats
konsultas: gejala kenssakan teryad

=0
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Gambar 3.5. Flowchart Sistem

3.5.3 Conceptual Data Model

CDM memodelkan struktur logis dari keseluruhan
sistem data, tidak tergantung pada software atau

pertimbangan model struktur data. Conceptual Data

Model dari Gambar 3.6 mengacu dalam sistem kerusakan
komputer yang sudah dibuat. CDM pada sistem terdapat

4 tabel dimana nama tabel tersebut adalah tabel gejala,
tabel kerusakan, tabel uji, dan tabel nilai.

gejala |
# hode Manable characiers (10) | Frnghitung
* nama Vanable characters (200) |

menghitung

menghasilkan

kefusakan
# kode Vanable characters (5]
* nama Vanable characters (200}
* solusi Text

rn-gnghasllll:an

£ sl jaab
: Go1
*Ga2

* Go3

up

Vanalle characiers (10)
Vanable characters (5)
Vanable chamactens (5]
Vanable chamactens (5)

* GO4 Vanable charscters (5)
' GOS Vanabde chasacters (5)
* GO6 Vanatde chasacters (5)
v Gar Vanable characters (5)
1 " GoB Vanable characters (5)
" GO9S Vanable characters (5] .
nekay
LN Senal i5)
* id_konsultasi Vanable characters (20)
" gejala Vanable characters [30)
" K1 Long float
" K2 Long float
" K3 Long float
" K4 Long float
* K5 Long flaat
* KB Long foat
K7 Ling Mot

Gambar 3.6 CDM Metode Naive Bayes

Berikut ini tabel — tabel pada sistem kerusakan

komputer dengan menggunakan metode Naive Bayes :
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1. Tabel gejala

Tabel 3.2 digunakan untuk menyimpan informasi
gejala untuk mengakses aplikasi sistem kerusaan
komputer dengan menggunakan metode Naive Bayes.

Nama Tipe Keterangan
kode Varchar(10) Primary Key
nama Varchar(200)

Tabel 3.2 gejala

2. Tabel kerusakan

Tabel Tabel 3.3 digunakan untuk menyimpan
informasi kerusakan dan solusi dengan menggunakan
metode Naive Bayes.

Nama Tipe Keterangan
kode Varchar(5) Primary Key
nama Varchar(200)

solusi Text

Tabel 3.3 kerusakan
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3. Tabel uji

Tabel 3.4 digunakan untuk sebagai data uji untuk
kerusakan yang terjadi akibat gejala

Nama Tipe Keterangan
Id_jawab Varchar(10) Primary Key
Gl Varchar(5)
G2 Varchar(5)
G3 Varchar(5)
G4 Varchar(5)
G5 Varchar(5)
Go Varchar(5)
G7 Varchar(5)
G8 Varchar(5)
GY Varchar(5)

Tabel 3.4 uji
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4. Tabel nilai

Tabel 3.5 digunakan untuk sebagai data nilai tiap
kerusakan yang terjadi akibat gejala

Nama Tipe Keterangan
Id int(5) Primary Key
Id_konsultasi Varchar(20)
Gejala Varchar(30)
K1 double
K2 double
K3 double
K4 double
K5 double
K6 double
K7 double

Tabel 3.5 nilai

3.5.4. Physical Data Model ( PDM )

Berikut adalah hasil rancangan Physical Data

Model yang merupakan hasil generate Conceptual Data
Model
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Gambar 3.7 PDM Metode Naive Bayes

Pada gambar 3.7 dijelaskan bahwa tabel gejala

terdapat foreign key dari id jawab, dan id. Sedangkan di

tabel uji mempunyai foreign key id id.

3.5.5. Antarmuka sistem

Pada tahap perancangan antarmuka sistem akan

dibuat beberapa desain antarmuka yang akan digunakan

pada sistem dimulai dari antarmuka login, register, tabel
konsultasi gejala, home, dan hasil konsultasi.
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1. Halaman Login

Gambar 3.8 merupakan rancangan antarmuka

halaman login.

Gambar 3.8. Antarmuka Halaman Login
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2. Halaman Registrasi

Gambar 3.9 merupakan rancangan antarmuka

halaman register

REGISTER

Gambar 3.9. Antarmuka Halaman Registrasi
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3. Halaman Tabel Konsultasi Gejala

Gambar 3.10 merupakan rancangan antarmuka
Halaman Tabel Konsultasi Gejala.

Gambar 3.10. Antarmuka Halaman Tabel Konsultasi
Gejala
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4. Halaman Home

Gambar 3.11 merupakan rancangan antarmuka
halaman home.

Gambar 3.11. Antarmuka Halaman Home
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5. Halaman Hasil Konsultasi

Gambar 3.12 merupakan rancangan antarmuka
halaman Hasil Konsultasi.

Gambar 3.12. Antarmuka Halaman Hasil Konsultasi
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3.5.6. Entity Relationship Diagram

Perhatikan gambar 3.13 dapat dilihat bahwa entity
relationship diagram pada sistem memiliki 5 entity yaitu
entity user, entity kerusakan, entity gejala, entity Naive
Bayes, dan entity solusi.

Kerusakan 3 ook
* R — *
Kerusakan | Hahve o< Memilln > & Sobu
. M Farve: i
'y
M "
Mrmpary i e
Fe— -
i ' * N
M )
sy - Kommmiilias, ® il
I ¥ T
M S 14 gepals

Gambar 3.13. Entity Relationship Diagram

Tabel 3.6 merupakan atribut yang dimiliki oleh

entity user, meliputi id_user. nama, password, dan
tgl_lahir.
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Tabel 3.6. Atribut User

No | Atribut Tipe Data
1. |id user Int(11)

2. | nama Varchar(50)
3. | password Varchar(50)
5. | Tgl_lahir date

Tabel 3.7 merupakan atribut yang dimiliki oleh
entity gejala, meliputi id_gejala. gejala.

Tabel 3.7. Atribut Gejala

No | Atribut Tipe Data
1. | id_gejala Int(11)
2. | gejala Varchar(30)

Tabel 3.8 merupakan atribut yang dimiliki oleh

entity kerusakan, meliputi id_kerusakan, kerusakan,.

Tabel 3.8. Atribut Kerusakan

No | Atribut Tipe Data
1. | id Kerusakan Int(11)
2. | Kerusakan Varchar(30)

Tabel 3.9 merupakan atribut yang dimiliki oleh

entity Naive Bayes, meliputi id_gejala. id_kerusakan, dan

persentase.
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entity solusi, meliputi

Tabel 3.9. Atribut Naive Bayes

No | gytribut Tipe Data

1. | Id gejala Int(11)

2. | id_Kerusakan Int(11)

3. | persentase Varchar(30)

Tabel 3.10. merupakan atribut yang dimiliki oleh

id solusi, dan solusi.

Tabel 3.10. Atribut solusi

No | Atribut Tipe Data
1. | id_Solusi Int(11)
2. | solusi Varchar(30)

3.6. Implementasi

Tahap ini hasil desain sistem yang sudah dibuat
dijadikan sebagai dasar pembuatan aplikasi. Kemudian
diproses dalam Naive Bayes berdasarkan kebutuhan
sistem dan desain sistem yang kemudian menghasilkan
suatu prototype.

Hasil prototype sistem ini terdapat proses Naive Bayes
yaitu, menentukan gejala yang timbul, memprediksi
gejala berdasarkan kerusakan yang tibul, menghitung
nilai probabilitas dari masing — masing kerusakan dan
gejala yang timbul, menghitung hasil total probabilitas
kemudian digunakan nilai dari

sebagai pembagi

kerusakan untuk diketahui persentasenya.
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3.7. Pengujian Sistem

Pada tahap ini, penulis melakukan pengujian pada
Analisa troubleshooting komputer ini untuk melihat
kelayakan dari sistem yang dibuat. Pada tahap ini penulis
melakukan pengujian pada sistem ini yang telah dibuat
sebelumnya menggunakan metode Black-box testing.
Apabila setelah diuji kemudian didapati ada kesalahan
pada aplikasi, maka penulis akan mencari permasalahan
pada sistem, kemudian penulis memperbaiki kembali
sistem tersebut lalu melakukan pengujian kembali.

Proses analisanya adalah dengan melihat cara
penerapan dari suatu sistem yang akan dirancang. Oleh
sebab itu sistem yang sudah dirancang sesuai dengan
metode yang digunakan, maka dapat disimpulkan sistem
menggunakan metode Naive Bayes dalam menganalisa
kerusakan pada komputer ini sudah memenuhi tahap
pengujian black box. Pengujian dilakukan dengan 2 (dua)
tahap yaitu pengujian fungsi dan pengujian metode

1. Pengujian Fungsi

Menu Input Proses QOutput
Info Masalah | Pencarian | Data
Trouubleshoot | pada gejala hasil
ing komputer | pada pencaria
berdasark | komputer | n
an gejala
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Konsultasi Pemilihan | Penelusur | Laporan
gejala an hasil
yang pemilihan | konsulta
dialami gejala si
dalam yang
komputer | dialami

Tabel 3.11 Pengujian fungsi
2. Pengujian metode
Kasus Teknisi | Menggunakan | Hasil
Komputer aplikasi
(Solusi)

Komputer | Memori Memori Valid

sering mengalami | menyebabkan

restart kerusakan, | komputer

ganti sering restart

dengan jika berdebu

baru copot dan
bersihkan

Komputer | Prosesor Bersihkan Valid

mati total mengalami | debu pada

kerusakan | prosesor
ganti yang | dengan
baru vacum clean

Tabel 3.12 Pengujian metode
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3.8. Dokumentasi

Tahap ini merupakan dokumentasi dari keseluruhan
proses pada tugas akhir meliputi tahap identifikasi
masalah, studi literatur, analisa kebutuhan, desain,
implementasi, sampai tahap uji coba.
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BAB 4
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Hasil Perancangan Sistem
Pada bab ini membahas hasil perancangan
sistem meliputi:
. Halaman Homepage
. Halaman Registrasi
. Halaman Login
. Halaman Home user
. Halaman Konsultasi Gejala
. Halaman Hasil Konsultasi
. Halaman Data Kerusakan Komputer

~] O Lh e L D =

4.1.1. Halaman Homepage

Gambar 4.1 (a) Halaman homepage dengan
resolusi 320 x 480 dan gambar 4.1 (b) dengan resolusi
411 x 823. halaman utama yang akan pertama kali
ditampilkan pada saat memasuki sistem sebelum wuser
berhasil melakukan login.

35




Selamat datang di
Analisa Kerusakan

Komputer dengan Naive
Bayes

Merupakan siFlem ik mendiagnosa

Selamat datang di  Analisa
Kerusakan Komputer dengan

Maive Bayes

LAYAMAN

(b)
Gambar 4.1. Halaman Homepage
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4.1.2. Halaman Register

Gambar 4.2 (a) Halaman Register dengan resolusi 320 x
480 dan gambar 4.2 (b) dengan resolusi 411 x 823.
Digunakan untuk mendaftar sebagai user. Pada halaman
register membutuhkan masukkan berupa nama, jenis
kelamin, tanggal lahir, dan password.

DAFTAR

LT

(a)

tttttttt

(b)
Gambar 4.2. Halaman Register
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4.1.3. Halaman Login

Gambar 4.3 (a) merupakan halaman login dengan
resolusi 320 x 480 dan gambar 4.3 (b) dengan resolusi
411 x 823. Membutuhkan masukkan berupa user dan
password user untuk digunakan pada proses login user.

(b)
Gambar 4.3. Halaman Login
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4.1.4. Halaman Utama

Gambar 44 (a) merupakan halaman utama dengan
resolusi 320 x 480 dan gambar 4.4 (b) dengan resolusi
411 x 823. Pertama kali ditampilkan pada saat memasuki
sistem setelah user berhasil melakukan login.

(b)

Gambar 4.4 Halaman Utama.
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Pada gambar 4.4 terdapat beberapa menu utama yaitu:

1. Menu konsultasi kerusakan, menu ini digunakan untuk
mendiagnosa kerusakan berdasarkan inputan gejala.

2. Menu hasil konsultasi, menu ini digunakan untuk
mengetahui informasi kerusakan pada komputer.

3. Menu informasi gejala kerusakan komputer, menu ini
digunakan untuk mengetahui penyebab kerusakan
komputer dan menentukan apakah kerusakan pada
gejala tersebut benar.

4.1.5. Halaman Konsultasi Gejala

Pada gambar 4.5 (a) dengan resolusi 320 x 480
dan gambar 4.5 (b) dengan resolusi 411 x 823.
Merupakan halaman konsultasi gejala kerusakan yang
digunakan untuk menampilkan semua informasi terkait
kerusakan dan gejala komputer yang pernah dialami.

El

Selamat Datang di Konsultasi
Kerusakan Komputer

m Berhatil

Konsultasi Gejala
Kerusakan Pada
Komputer

Gejala yang tmbul
Mo Gejala
1 Komputer tidak hidup
2 Komputer hidup tapi tidak tampil di mc
3} Komputer sering hang

4 Komputer restart sendi

(a)
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Konsultasi Gejala
Kerusakan Pada Komputer

B #am

(b)

Gambar 4.5. Halaman Konsultasi Gejala Kerusakan

4.1.6. Halaman Hasil Konsultasi

Pada gambar 4.6 (a) dengan resolusi 320 x 480
dan gambar 4.6 (b) dengan resolusi 411 x 823.
Merupakan halaman hasil konsultasi. Pada halaman hasil
konsultasi akan menampilkan hasil diagnosa gejala dari
masukkan gejala yang diberikan. Selain hasil diagnosa
penyakit juga terdapat solusi mengatasinya.
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1

Selarat Datang & Konsublas
Kerusakan Hompuber

Hasil Konsultasi
- e —

Kerusakan VGA
Kemungkinan 50.00%

Solusi mengganti
pasta pada
chip vga,

()
1
P

Hasil Konsultasi
wnpla puag e

Kerusakan VGA
Kemungkinan 50000%

Solusi mengganti

pasta pada
chip wga,
mengganti
vga baru

Kerusakan Hardisk

Eemungkinan 25.00%

(b)

Gambar 4.6. Halaman Hasil Konsultasi

4.1.7. Halaman Data Kerusakan Komputer

Pada gambar 9 (a) merupakan halaman informasi
kerusakan dengan resolusi 320 x 480 dan gambar 9 (b)
dengan resolusi 411 x 823. Digunakan sebagai
menampilkan informasi data kerusakan.
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Selamat Datang di Konsultasi
Kerusakan Komputer

Data Kerusakan

Komputer
(a)
L
1

Data Kerusakan
Komputer

(b)

Gambar 4.7. Halaman Data Kerusakan
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4.2.Pembahasan Pengujian

Pada tahapan uji coba sistem akan dilakukan
pengujian dengan black box testing untuk mengetahui
apakah hasil dari perangkat lunak sudah bekerja sesuai
yang diharapan.

4.2.1. Pengujian Black Box Testing

Black box testing merupakan pengujian yang
dilakukan dengan cara mengamati hasil eksekusi melalui

data uji dan memeriksa fungsi dari software tersebut.

1. Tampilan Registrasi

Hasil pengujian untuk tampilan registrasi dapat

dilihat pada tabel 4.1.

Tabel 4.1 Hasil Pengujian Tampilan Registrasi

Test | Deskripsi | Masukkan | Hasil yang Hasil yang

ID diharapkan didapat
pengujian

l. Halaman | Data User | Menuju halaman Sesuai
Registrasi login

2. Tampilan Login
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Hasil pengujian untuk tampilan login dapat dilihat

pada tabel 4.2.
Tabel 4.2. Hasil Pengujian Tampilan Login
Test | Deskripsi | Masukkan | Hasil yang Hasil yang
ID | pengujian diharapkan didapat
1. Halaman | Nama Menuju halaman Sesuai
login Password Home

3. Tampilan Gejala

Hasil pengujian untuk tampilan Gejala dapat dilihat
pada tabel 4.3.

Tabel 4.3 Hasil Pengujian Konsultasi Kerusakan

Test | Deskripsi | Masukkan | Hasil yang diharapkan | Hasil
ID pengujian yang
didapat
l. Halaman | Data Menuju Halaman Sesuai
Konsultasi | gejala overview gejala
2. Halaman | Klik Menuju halaman home | Sesuai
overview | button
gejala simpan

4. Tampilan Hasil Konsultasi
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Hasil pengujian untuk tampilan catat berat dapat
dilihat pada tabel 4 4.

Tabel 4 4 Hasil Konsultasi

Test | Deskripsi | Masukkan | Hasil yang diharapkan | Hasil
ID yang
pengujian didapat
1. Halaman | Gejala, Menuju halaman Sesuai
hasil kerusakan | informasi kerusakan
konsultasi | komputer | komputer
5. Tampilan Data kerusakan
Hasil pengujian untuk tampilan data kerusakan dapat
dilihat pada tabel 4.5.
Tabel 4.5 Hasil Data Kerusakan Komputer
Test | Deskripsi | Masukkan | Hasil yang diharapkan | Hasil
ID yang
pengujian didapat
1. Halaman | Kerusakan | Menampilkan Sesuai
data komputer | informasi kerusakan
kerusakan terjadi pada komputer

6. Tampilan Hasil Pengujian Sistem

Hasil pengujian untuk tampilan hasil pengujian sistem

dapat dilihat pada tabel 4.6.
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No | Gejala Hasil Hasil diagnosa | Hasil
diagnosa Naive Bayes yang
didapat
1. | Komputer tidak hidup | Rusak power | Rusak power Sesuai
supply supply
2. | Komputer tidak hidup | Prosesor Prosesor Sesuai
bermasalah bermasalah
3. | Komputer sering Rusak Rusak Hardisk | Sesuai
hang Hardisk
2 Monitor gelap saat
loading windows
4. 1 .Beep panjang 1 kali | Rusak Rusak Sesuai
2.Ada sebagian tombol | Motherboard | Motherboard
keyboard bermasalah
5. 1 . Komputer sering Rusak Rusak Hardisk | Sesuai
hang Hardisk
2 Komputer bluescreen
6. 1 Komputer tidak Prosesor Prosesor Sesuai
hidup bermasalah bermasalah
2 Komputer sering
hang
7. | Komputer tidak Rusak VGA | Rusak VGA Sesuai
hidup tapi tidak tampil
2. Beep panjang 1 kali
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| Komputer sering Rusak Rusak Sesuai
hang Memory Memory

2 Beep pendek 3 kali

1 .Beep pendek 3 kali Rusak Rusak Sesuai
2.Ada sebagian tombol | Keyboard Keyboard

keyboard bermasalah

Tabel 4.6. Hasil Pengujian Naive Bayes
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BAB 5
PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan oleh

peneliti maka dapat disimpulkan bahwa :

I.

Penelitian ini berhasil menerapkan metode Naive
Bayes wuntuk membantu kerusakan pada
hardware komputer, dengan tingkat akurasi
kerusakan sebesar 50%.

User Interface Sistem Troubleshooting komputer
bisa diakses melaluli mobile phone dengan
resolusi layar berbeda - beda.

Metode Naive Bayes yaigy diterapkan secara
efisien dapat dijadikan sebagai cara untuk
membuat hasil yang kurang pasti menjadi hasil
yang pasti didalam mengatasi sebuah kerusakan
hardware komputer.

5.2. Saran

Saran yang diberikan berdasarkan hasil analisa

implementasi yaitu :

1.

Pengembangan sistem dengan mengajak lebih
banyak pakar informasi untuk mau berkontribusi
pada sistem ini . sehingga akurasi ketepatan dalam
pemberian saran menjadi semakin baik.
Pengembangan sistem informasi hanya didapat satu
tempat saja.

69




DAFTAR PUSTAKA

Anton, 2013, Sistem Informasi Administrasi Layanan
Services Berbasis Web Pada Cabang PT. Thamrin
Brothers Yamaha Central Bengkulu, STMIK GI
MDP, Palembang

Herlambang, Soendoro dan Tanuwijaya, Haryanto, 2005,
Sistem Informasi Konsep, Teknologi & Manajemen,
Graha [lmu, Yogyakarta.

Vera, 2019, Sistem Informasi Administrasi Layanan
Kerusakan Komputer Berbasis Mobile , STMIK Budi
Darma, Medan

Hermawan (2019, 14 November). Pengertian XAMPP
Beserta Fungsi dan Bagian-bagian Penting pada
XAMPP. Dikutip 3 Oktober 2019 dari Nesabamedia:
https://www.nesabamedia.com/pengertian-xampp/

Irmayani Syafitri (2019, 10 Juli). Pengertian Flowchart
Beserta Fungsi dan Simbol-simbol Flowchart yang
Paling Umum Digunakan. Dikutip 3 Oktober 2019
dariNesabamedia:https://www .nesabamedia.com/pe
ngertian-flowchart/

Jogiyanto, HM., 2005, Analisis dan Desain Sistem
Informasi, Andi, Yogyakarta.

Kendall, 2003, Analisis dan Perancangan Sistem,
Gramedia, Jakarta.

70




Kustiyahningsih, D. Rosa, Pemrograman Basis Data
Berbasis WEB Menggunakan PHP dan Mysql,
Yogyakarta Graha Ilmu, 2011.

Ladjamudin, B.A., 2005, Analisis dan Desain Sistem
Informasi, Graha ilmu, Yogyakarta.

R. McLeod, Sistem Informasi Manajemen, Jakarta: PT.
Prenhallind, 2004.

Sutedjo Dharma Oetomo, Perancangan & Pembangunan
Sistem Informasi, Yogyakarta: ANDI, 2006.

Sutedjo, B. (2015). Definisi dan Simbol Flowchart.
Definisi Dan Simbol Flowchart.

Ramadhani, P., Wardhani, DK., dan Nugroho, ES.,
2012, Sistem Pakar Diagnosa Infeksi Penyakit Tropis
Berbasis Web, Jurnal Teknik Informatika, Volume 1,

Halaman 3

71




LAMPIRAN

72




ANALISA TROUBLESHOOTING PADA KOMPUTER DENGAN
METODE NAIVE BAYES BERBASIS RESPONSIVE WEB

ORIGINALITY REPORT

23, 22, 2.

SIMILARITY INDEX INTERNET SOURCES PUBLICATIONS

e

STUDENT PAPERS

PRIMARY SOURCES

www.slideshare.net

Internet Source

3%

nonosun.staf.upi.edu

Internet Source

1o

Submitted to Universitas Muria Kudus
Student Paper

1o

es.scribd.com

Internet Source

1o

ejournal.unsrat.ac.id

Internet Source

1o

widiahijrahs.blogspot.com

Internet Source

1o

www.scribd.com

Internet Source

1o

risentya.blogspot.com

Internet Source

1o

6
8
9

jurnal.stmikelrahma.ac.id

Internet Source

1o




RN
(@)

repository.dinamika.ac.id

Internet Source

1o

—
—

www.elexmedia.co.id

Internet Source

1o

RN
N

edoc.pub

Internet Source

1o

RN
w

repository.its.ac.id

Internet Source

1o

—
N

sir.stikom.edu

Internet Source

1o

RN
(@)

Submitted to Universitas Negeri Jakarta
Student Paper

1o

-
(@)

dwimaxiatlove.wordpress.com

Internet Source

1o

—
N

taufikhidayah05.wordpress.com

Internet Source

1o

RN
oo

yolandapah.blogspot.com

Internet Source

RN
©

a-research.upi.edu

Internet Source

repository.unimal.ac.id
Inteﬁet Sourcrey <1 %
ngertiaja.com <1 .
Internet Source A)

id.123dok.com



B
N

Internet Source

<19
Irn1tl(.:r2jeet120&3rrc1e()07.blogspot.com <1 o
Irnls:ftIg)lucrlc\éviprakas;a.blogspot.com <1 o
Irr]rtlea;\r]f;teszluc.;lczasdk04.blogspot.com <1 o
glzgzr;iat:gd to Universitas Dian Nuswantoro <1 o
gt?rztejgi.ristekbrin.go.id < 1 "
?/n\:(\a/r\:]\é\t/.spzuir:didikanku.org <1 o
e <1
Sizmitsjd to Politeknik Negeri Bandung <1 o
x]\g/x]\é\t/é\i\ﬁizanfm.Iecture.ub.ac.id <1 "
it evaadl <1
Irn?e;r)n(e)tssic:cuc?crey.potens.i-utama.ac.id <1 o




Exclude quotes On Exclude matches < 25 words

Exclude bibliography ~ On



	ANALISA TROUBLESHOOTING PADA KOMPUTER DENGAN METODE NAIVE BAYES BERBASIS RESPONSIVE WEB
	by Faizal Abi Yoga

	ANALISA TROUBLESHOOTING PADA KOMPUTER DENGAN METODE NAIVE BAYES BERBASIS RESPONSIVE WEB
	ORIGINALITY REPORT
	PRIMARY SOURCES


